
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi merupakan salah satu hal yang 

sangat vital dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak ada satu orang manusia 

yang tidak pernah berkomunikasi selama hidupnya. Melalui komunikasi 

manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Komunikasi memegang 

peranan penting dalam kehidupan bersosial dan bermasyarakat sebagai 

media bertukar pesan. Tanpa adanya komunikasi, maka akan sangat 

mungkin timbul kesalahpahaman dalam memberi ataupun menerima pesan 

atau informasi. 

 

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terjadi kesamaan makna antara 

komunikator (pemberi pesan) dan komunikan (penerima pesan). Pesan atau 

informasi yang dikomunikasikan pun tidak hanya terbatas pada pesan verbal 

saja, namun komunikasi dapat pula dilakukan secara nonverbal. Lasswell 

menyebutkan bahwa ada tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab mengapa 

manusia perlu berkomunikasi. Pertama adalah hasrat manusia untuk 

mengontrol lingkungannya. Kedua adalah upaya manusia untuk dapat 
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beradaptasi dengan lingkungannya. Dan ketiga adalah upaya untuk 

melakukan transformasi warisan sosialisasi. 

 

Mengingat hakikat hidup manusia sebagai makhluk sosial, maka komunikasi 

yang sangat sering dilakukan tiap individu sebagai proses untuk 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan individu lainnya maupun lingkungan 

sekitar yaitu komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi itu sendiri 

dapat diartikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan diantara 

dua orang atau diantara sekelompok kecil orang, dengan berbagai efek dan 

umpan balik (feed back). Dalam definisi ini setiap komponen harus 

dipandang dan dijelaskan sebagai bagian-bagian yang terintegrasi dalam 

tindakan komunikasi antarpribadi. 

 

Dalam pengaplikasiannya, komunikasi antarpribadi banyak dipakai di segala 

aspek kehidupan. Salah satunya digunakan pula dalam bidang seni, sebab 

komunikasi antarpribadi dapat mengembangkan orang untuk saling 

mengetahui satu sama lain dengan lebih baik. Tidak hanya seni dalam 

bidang suara dan musik saja, namun dalam seni tari pun juga harus 

menggunakan komunikasi antarpribadi agar tercipta keserempakan gerak 

antar penari. Tari sebagai bahasa gerak merupakan alat ekspresi manusia 

sebagai media komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa 

saja. Sebagai sarana komunikasi, tari memiliki peranan yang penting dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

Hal itu pula yang juga dibutuhkan dalam tari Saman. Tari daerah yang 

berasal dari Aceh ini merupakan salah satu jenis tari yang sangat menuntut 
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kekompakan yang sangat tinggi antara gerak serta nyanyian. Hal ini 

dikarenakan posisi penari yang satu dengan yang lain saling berdempetan 

sehingga tidak adanya ruang atau celah antar penari. Selain itu keseragaman 

formasi dan ketepatan waktu adalah suatu keharusan dan penilaian dalam 

menampilkan tarian ini. Permasalahan timbul, ketika proses menari sedang 

dilakukan tidak terdapat koordinasi yang baik antar penari, yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan para penari karena tidak ada atau kurang 

komunikasi antarpribadi para penari dalam satu kelompok, akibatnya tarian 

yang ditampilkan tidak serempak sehingga tidak tercipta kesempurnaan dan 

keindahan dalam tarian tersebut.  

 

Berawal dari kecintaan peneliti akan seni tari khususnya tari Saman, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti masalah mengenai peran komunikasi 

antarpribadi dalam membangun kekompakan gerak penari pada tari saman. 

Peneliti lebih memilih komunikasi antarpribadi dibanding jenis komunikasi 

yang lain dikarenakan kekuatan untuk mempersuasi dan menginformasikan 

pesan pada komunikasi antarpribadi lebih besar dibanding komunikasi yang 

lain dalam seni tari. Hal ini dapat terlihat dari sikap para penari yang lebih 

suka bertanya dan berlatih berdua dengan sesama penari yang dianggap 

lebih mahir dalam kelompok tari dibanding dengan pelatih tari. Alasan lain 

peneliti mengangkat tari Saman untuk diteliti dikarenakan dewasa ini 

banyak remaja Indonesia yang kurang mencintai seni tari tradisional. Hal ini 

dapat terlihat dari banyaknya remaja atau siswa yang mempelajar itarian 

modern (modern dance) di sekolah atau sanggar tari dibanding menarikan 

tarian tradisional, salah satunya seperti tari Saman. Kurangnya kecintaan 
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remaja Indonesia terhadap budaya sendiri khususnya seni tari, membuat 

kekhawatiran penulis terhadap pelestarian budaya bangsa Indonesia. Selain 

sebagai pelestarian budaya daerah, alasan lain peneliti mengangkat tari 

Saman dalam penelitian ini yaitu untuk lebih mengenalkan kepada 

masyarakat, khususnya masyarakat lampung mengenai tari Saman, karena 

cukup banyak masyarakat di Lampung yang belum mengetahui tentang tari 

Saman, padahal tari Saman sudah mulai banyak dikenal di beberapa negara 

lain, terbukti dari banyaknya video tentang tari Saman di internet yang 

ditarikan di luar negeri. 

Peneliti memilih penari dalam ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar 

Lampung karena ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung 

merupakan satu-satunya sekolah menengah tingkat pertama yang 

mempelajari tari Saman dan para penari yang notabennya masih berusia 

remaja tersebut merupakan generasi penerus dari pelestarian budaya tari 

Indonesia. Selain itu, dengan banyaknya prestasi yang dimiliki oleh 

ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung membuat 

keingintahuan penulis tentang apakah ada peran komunikasi didalamnya. 

Sehingga peneliti merasa pentingnya peran komunikasi antarpribadi yang 

terjalin agar pemahaman antar penari bersifat sama dan memiliki pemaknaan 

yang sama pula, sehingga terciptalah suatu gerakan yang indah dan 

serempak. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti yaitu : 

“Bagaimanakah peran komunikasi antarpribadi dalam membangun 

kekompakan gerak penari pada tari Saman?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan dan 

menjelaskan peran komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan 

gerak penari pada tari Saman. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu komunikasi dan juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 

peran komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan gerak 

penari pada tari Saman. 

 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran penulis dalam memberikan gambaran dan informasi mengenai 

peran komunikasi antar pribadi dalam membangun kekompakan gerak 
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penari pada tari Saman sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya yang sejenis. 


